BAB II

LANDASAN TEORI

A. Motivasi

Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi merupakan keseluruhan daya
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar. bagi siswa motivasi belajar

dapat menumbuhkan semangat sehingga siswa terdorong untuk melaksanakan

aktifitas belajar dengan senang tanpa merasa dipaksa atau ditekan dengan

apapun dan oleh siapapun.

Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi mereka
yang melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Pertanyan yang selalu di
kemukakan adalah bagaimanakah memotivasi seseorang mempelajari apa
yang harus di pelajarinya dalam kehidupan sehari hari. terkadang dijumpai
seseorang yang penuh dengan antusias dan ketekunan melaksanakan
berbagai kegiatan mengajar. Sementara dipihak lain, terkadang juga
mendapatkan seorang anak yang selalu merasa malas, dan tidak bergairah
dalam melaksanaakn kegiatan lbelajar mengajar. Kenyatan tesebut tentu
mempunyai sebab sebab yang perlu untuk diketahui lebih lanjut untuk
kepentingan memotivasi belajar. Didalam kegiatan belajar mengajar, motivasi
adalah energi dan penggertak utama yang akan mampu memaksimalkan

semua potensi siswa dalam menggapai tujuan.
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Di sekolah, setiap anak memiliki sejumlah motif atau dorongan yang
berhubungan dengan kebutuhan biologis maupun psikologis. Disamping itu,
anak memiliki pula sikap sikap minat tertentu. Motif, sikap, minat dan
sebagainya tesebut akan mendorong seseorang untuk mau dan mampu
berbuat untuk tujuan dan kepentingan sesuai dengan yang diharapkan. Oleh
sebab itu tugas guru adalah membimbing dan menimbulkan motif yang akan
mendorong anak berbuat dalam kegiatan belajar disekolah. Guru mempunyai
peranan yang sangat penting dalam memacu dan meningkatkan motivasi para
siswanya. Guru adalah motivator siswa yang harus mampu membangunkan
dan membangkitkan motiovasi siswa untuk terus belajar dan meningkatkan
prestasi di sekolahnya. Motivasi tersebut dapat di laksanakan dengan

bermacam macam cara. Baik secara formal maupun secara non formal.

Istilah motivasi ( dari perkataan motivate-motivation) banyak di
pergunakan dalam berbagai bidang dan situasi. Dalam uraian ini tidak akan
digunakan motivasi dalam segala bidang dan situasi akan tetapi lebih
diarahkan kepada bidang pendidikan khususnya dalam kegiatan belajar

mengajar di sekolah. Berikut ini pendapat beberapa ahli mengenai motivasi :

S.Nasution M.A. mengemukakan “ To motivate a child to arrange

8 Memotivasi murid

condition so shat the wants to do whot is capable doing.
adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga anak itu mau

melakukan yang dapat dilakukannya.
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Dari pendapat diatas, maka dapat difahami bahwa kemampuan seseorang
guru dalam memotivasi siswanya dengan menciptakan suatu kondisi tertentu,
sehingga siswa merasa nyaman, aman, dan gembira dalam mengikuti
pelajaran yang disampaikan merupakan sebuah kewajiban dan keharusan

yang harus dimiliki oleh seorang guru.

Thomas M. Risk mengemukakan tentang motivasi sebagai beikut : we
may now define motivation , in a pedagogical sense, as the concios effort on
the part of the teacher to establish in students motives leading to sustained
activity toward the learning goals®. (motivasi adalah usaha yang di sadari
oleh guru untuk menimbulkan motif motif pada murid yang menunjang

kegiatan kearah tujuan tujuan belajar.

Dari pengertian diatas, dapat ditarik suatu pemahaman bahwa motivasi
adalah usaha sadar yang dilaksanakan oleh seorang guru kepada peserta
didiknya untuk menimbulkan motif motif pada siswanya dalam menunjang

kegiatan belajar mengajarnya.

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan

tanggapan terhadap adanya tujuan’.

S Risk Thoma M, Principles and praktices of teaching, amirican book compani
,» New York, 1958, Hal 399

7. Sardiman AR, interaksi dan motivasi belajar mengajar, Rajawali pers, 2001
Hal 73
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Dari pengertian diatas, maka dapat ditarik suatu pemahaman bahwa motivasi
adalah suatu kekuatan, energi yang timbul pada diri seseorang untuk
melakukan suatu aktifitas sebagai sebuah tanggapan dari sesuatu yang

diterimanya.
B. Motivasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang memiliki pengaruh
terhadap pencapaian prestasi belajar. Dalam Psikologi, istilah motif
sering dibedakan dengan istilah motivasi. Untuk lebih jelasnya apa yang
dimaksud dengan motif dan motivasi, berikut ini penulis akan
memberikan pengertian dari kedua istilah tersebut. Kata "motif" diartikan
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu.® Atau seperti dikatakan oleh Sardiman dalam bukunya
Psychology Understanding of Human Behavior yang dikutip M. Ngalim
Purwanto : motif adalah tingkah laku atau perbuatan suatu tujuan atau
perangsang.’ Sedangkan S. Nasution, motif adalah segala daya yang
mendorog seseorang untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian motif
adalah dorongan atau kekuatan dari dalam diri seseorang yang dapat

menggerakkan dirinya untuk melakukan sesuatu''°

8. Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : C.V.
Rajawali, 1990),Cet. Ke-12, h. 73

9. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 1998), Cet.Ke-5, h. 60

10. S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995),
Cet. Ke-1, Ed. 2,h. 73
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b. L. Crow dan A. Crow, berpendapat bahwa pelajaran adalah perubahan

dalam respon tingkah laku (seperti inovasi, eliminasi atau modifikasi
respon, yang mengandung setara dengan ketetapan) yang sebagian atau
seluruhnya disebabkan oleh pengalaman. “pengalaman” yang serupa itu
terutama yang sadar, namun kadang-kadang mengandung komponen
penting yang tidak sadar, seperti biasa yang terdapat dalam belajar gerak
ataupun dalam reaksinya terhadap perangsang-perangsang yang tidak
teratur, termasuk perubahan-perubahan tingkah laku suasana emosional,
namun yang lebih lazim ialah perubahan yang berhubungan dengan
bertambahnya pengetahuan simbolik atau ketrampilan gerak, tidak
termasuk perubahan-perubahan fisiologis seperti keletihan atau halangan
atau tidak fungsinya indera untuk sementara setelah berlangsungnya
pasangan-pasangan yang terus menerus'’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan itu pada dasarnya
merupakan pengetahuan dan kecakapan baru dalam perubahan ini terjadi
karena usaha, sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surat Ar-Ro’du
ayat 11 yang berbunyi:

(235 M) ppendily L f 90380 (i g L 33 ¥ U0

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaanya sendiri®

Setelah penulis menguraikan defenisikan motivasi dalam belajar, maka
dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar
adalah suatu daya upaya penggerak atau membangkitkan serta
mengarahkan semangat individu untuk melakukan perbuatan belajar.
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Untuk dapat mendalami dan mempunyai suatu gambaran yang mendalam
serta jelas mengenai motivasi belajar, maka hal ini penulis kemukakan
menurut para cerdik pandai mengenai motivasi belajar, yaitu:

Menurut H. Mulyadi menyatakan bahwa motivasi belajar adalah
membangkitkan dan memberikan arah dorongan yang menyebabkan
individu melakukan perbuatan belajar'>

Dan menurut Tadjab, motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
menjamin kelangsungan kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.
Sedangkan menurut Sadirman, motivasi belajar adalah merupakan faktor
psikis yang bersifat non intelektual, peranan yang luas adalah dalam hal
menimbulkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar, siswa
yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi unuk
melakukan kegiatan belajar”

Pendapat H Mulyadi, dan pendapat Tadjab, memberikan sebuah benang
merah kepada kita bahwa faktor utama yang harus di hidupkan pada diri
seorang siswa adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual, karena
faktor ini menjadi sangat menentukan didalam memberikan motivasi
belajar dan beribadah pada seorang siswa. Dan beliau berdua
memberikan argumentasinya bahwa, untuk menghidupkan faktor psikis
tersebut, seorang siswa perlu di dorong dan dibawa kedalam suasana
yang mendukung terhadap proses belajar mengajarnya di Sekolah. Siswa
harus dalam suasana tenang, gembira dan tidak tertekan oleh apapun dan
siapapun. Sehingga dalam suasana yang kondusif tersebut akan memiliki
motivasi untuk terus belajar sebagaimana yang diharapkan

Dari pendapat ahli diatas penulis penulis mempuyai pemahaman bahwa
yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah motivasi yang mampu
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memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar dan melangsungkan
pelajaran dengan memberikan arah atau tujuan yang telah ditentukan.

C. Motivasi beribadah

Kata ibadah berasal dari bahasa arab telah menjadi bahasa melayu yang
terpakai dan dipahami secara baik oleh orang-orang yang menggunakan
bahasa melayu atau Indonesia. Ibadah dalam istilah bahasa Arab diartikan
dengan berbakti, berkhidmat, tunduk, patuh, mengEsakan dan merendahkan
diri. Dalam istilah melayu diartikan: perbuatan untuk menyatakan bakti
kepada Allah yang didasari ketaatan untuk mengerjakan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. Juga diartikan: segala usaha lahir dan batin sesuai
dengan perintah Tuban untuk mendapatkan kebahagiaan dan keselarasan
hidup, baik terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat maupun terhadap alam
semesta. Syaikh Mahmud Syaltut dalam tafsirnya mengemukakan formulasi
singkat tentang arti ibadah, yaitu “ketundukan yang tidak terbatas bagi

pemilik keagungan yang tidak terbatas pula”.

11. L, Crow dan A. Crow, Psychology Pendidikan,
Nurcahaya, Yogyakarta, 1989, him: 279

12 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahan, 1989. him: 563

13 Mulyadi, Psikologi Pendidikan, Biro Ilmiah, FT. IAIN Sunan Ampel,
Malang, 1991, him:87
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Yusuf Musa berpendapat bahwa Ibadah dibagi menjadi lima: shalat, zakat,
puasa, haji dan jihad. Secara umum Wahban sependapat denga Yusuf Musa,
hanya saja dia tidak memasukan jihad dalam kelompok Ibadah mahdhah
(Ibadah murni), dan sebaliknya dia memasukan nadzar serta kafaraah
sumpah. Kecenderungan Wahban untuk memasukan sumpah dan nadzar
sebagai Ibadah murni dapat diterima, karena keduanya sangat individual
Dari dua pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bawa yang dimaksud
Tbadah mumi (mahdhah), adalah suatu mgkaian akfivitas ibadah yang
ditetapkan Allah Swt. Dan bentuk aktivitas tersebut telah dicontohkan oleh
Rasul-Nya, serta terlaksana atau tidaknya sangat ditentukan oleh tingkat
kesadaran teologis dari masing-masing individu. Adapun bentuk Ibadah
mahdhoh tersebut meliputi: Thaharah, Shalat, Zakat, Shaum, Nadzar dan
Kafarahsumpah.

Selain ibadah mahdhah, maka ada bentuk lain diluar ibadah mahdhah tersebut
yaitu Ibadah Ghair al-Mahdhah, yakni sikap gerak-gerik, tingkah laku dan
perbuatan yang mempunyai tiga tanda yaitu: pertama, niat yang ikhas sebagai
titik tolak, kedua keridhoan Allah sebagai titik tujuan, dan ketiga, amal shaleh
sebagai garis amal. Firman Allah dalam surat Al-Bayyinah ayat 5:
“padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan

memurnikan kepada Allah dalam (menjalankan) agama yang lurus....”
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Ruang lingkup ibadah

Berdasarkan beberapa pendapat di atas jelaslah, bahwa masalah masalah
yang dihadapi oleh gurukhususnya guru pendidikan agama islam adalah
bagaimana memotivasi anak untuk mau beribadah dan belajar. Guru
senantiasa mengingat bahwa setiap motif motif yang telah di miliki, dorongan
dorongannya, sikap sikapnya, cita itanya, tingkah lakunya, dan hasil

belajarnya.

Memotivasi sebagai sebuah proses mengantarkan murid kepada
pengamalan pengamalan yang memungkinkan mereka mau dan dapat belajar
Sebagai proses, motivasi mempunyai fungsi antara lain.

a. Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan
bersiaga

b. Memusatkan perhatian anak pada tugas tugas yang berhubunagn dengan
pencapaian tujuan belajar

-¢. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil
jangka panjang.

Oleh Kkarena itu setiap anak menunjukan problem individual sendiri sendiri,

mau tak mau guru harus mengembangkan pemahamannya tentang motif dan

teknik motivasi .
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D. Prestasi

Prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai.'* dengan kata lain
prestasi adalah apapun yang diinginkan untuk diraih ( baik
benda,situasi,,maupun kondisi ) dan berhasil di peroleh.meskipun demikian,
sebagian orang mengartikan prestasi sebagai hasil yang luar biasa dan dasyat
yangb telah dicapai.sebuah keberhasilan berstandar tinggi atau sebagai barang

mewah yang citranya hanya di sedikit orang saja.

Prestasi dapat dibedakan menjadi prestasi akademis dan prestasi non
akademis. Prestasi belajar adalah tingkat pengertabuan sejauh mana anak
terhadap materi yang diterima atau hasil belajar yang dicapai siswa ketika
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah.”
prestasi belajar merupakan tolak ukur yang utamauntuk mengetahui
keberhasilan belajar seseorang.seorang yang prtestasinya tinggi dapat
dikatakan dia berhasil dalam belajarnya. Hasil belajar yang dimaksud
merupakan penguasaan materi pelajaran baik ranah kognitif, afektif, maupun
psikomotorik.penjabaran tujuan masing masing ranah secara berjenjang

adalah sebagai berikut :

14. Tim penyusun kamus pustaka, Kamus besar bahasa indonesia edisi ketiga
cetakan ketiga, ( Jakarta : Balai pustaka, 2005), 895

15 Moh Uzer Usman, menjadia guru profesional ( Bandung : Remaja Rosdakarya,
2005), 34
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a. Tujuan kognitif menurut Bloom : pengetahuan, pemahaman,
penerapan,analisis, sintesis dan evaluasi.
b. Tujuan efektif menurut Bloom : penerimaan, merespon, dan menghargai.

c.

Tujuan psikomotorik menurut Dave : peniruan, manipulasi, ketetapan

artikulasi dan pengalamiaan '®

Faktor faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mengajar antara lain “7

1. Faktor yang berasal dari dalam individu.

a. faktor fisiologis : kematangan fisik, kesehatan badan, fungsi panca indra

dan jenis kelamin

b. faktor psikologis : minat,rasa,aman, motivasi, pengalaman masa lampau,

intelegensi, aspirasi, kemampuanan mengingat dalambelajar.
2. Faktor yang berasal dari luar individu.
a. Faktor non sosial : tempat belajar, cuaca dan waktu

b. Faktor sosial : pribadi guru yang mengajar, sikap orang tua terhadap

anak dalam belajar, situasi pergaulan dengan teman sebaya

16. Moh Uzer Usman, menjadi guru profesional ( Bandung, remaja
Rosdakarya,2005 ),34

17. Sumardi Suryabrata, Pembimbingan ke psikodiagnosa, (' Yogyakarta : Rake
Press,1988). 235
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E Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni
"prestasi” dan "belajar", mempunyai arti yang berbeda. Untuk memahami
lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar, peneliti menjabarkan makna
dari kedua kata tersebut.Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan baik secara individual atau kelompok. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang
telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)'®. Sedangkan Saiful
Bahri Djamarah dalam bukunya Prestasi Belajar dan Kompetensi
Guru,yang mengutip dari Mas'ud Hasan Abdul Qahar, bahwa prestasi
adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam buku
yang sama Nasrun Harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah "penilaian
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan

penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa.'®

18. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Yakarta :
Balai Pustaka, 1999), Cet. Ke-10, h. 787

19. Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya : Usaha
Nasional, 1994), Cet. Ke-1, h. 20-21 20
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Dari pengertian di atas bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan
seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan bekerja. Selanjutnya
pengertian belajar, untuk memahami pengertian tentang belajar berikut
dikemukakan beberapa pengertian belajar diantaranya : Menurui Slamet,
dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya bahwa
belajar ialah "Suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”’
Muhibbinsyah, menambahkan dalam bukunya Psikologi Belajar, bahwa
belajar adalah "tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relatife menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif"" Begitu juga menurut James O. Whitaker
yang dikutip oleh Wasty Soemanto, dalam bukunya Psikologi Pendidikan,
memberikan definisi bahwa belajar adalah "proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman". Berdasarkan
beberapa pendapat di atas bahwa belajar merupakan kegiatan yang

dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan

20. Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta,
2003), Cet. Ke-4, h. 2
21. Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan,
(Jakarta : Rineka Cipta, 1990), Cet. Ke-3, h. 98-99

23



PR

mengalami perubahan secara individu baik pengetahuan, ketrampilan, sikap
dan tingkah laku yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman
individuitu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.Adapun
pengertian prestasi belajar dalam Kamus Besar Bahasalndonesia adalah
"penguasaan pengetahuan atau keterampilan yangdikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tesatau angka nilai yang
diberikan oleh guru?® Dalam hal ini prestasi belajar merupakan suatu
kemajuan dalam perkembangan siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar
dalam waktu tertentu. Seluruh pengetahuan, keterampilan, kecakapan dan
perilaku individu terbentuk dan berkembang melalui proses belajar.Jadi
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa seiama berlangsungnya
proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu,umumnya prestasi
belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai (angka)dari guru kepada
siswa sebagai indikasi sejauhmana siswa telah menguasai materi pelajaran
yang disampaikannya, biasanya prestasi belajar ini dinyatakan dengan
angka, huruf, atau kalimat dan terdapat dalam periode tertentu.

Sebagaimana Poerwodarminta (1995 : 768 ) memberikan arti prestasi
belajar adalah sebagai hasil usaha yang telah dicapai ( di lakukan dan di
kerjakan ). Sementara itu Tamrin Nasution ( 1989 : 768 ) memberikan arti
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam proses belajar
mengajar yang tertuang dalam nilai nilai tes belajar. Dekdikbud
( 1982 : 700 ) mendefinisikan prestasi belajar adalah : sebagai hasil yang

telah diacapai dalam penguasaan dan ketrampilan yang dikembangkan oleh
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suatu pelajaran lajimnya ditunjuhkan oleh nilai nilai guru. Sehingga prestasi
belajar dapat diartikan dengan penilaian hasil belajar yang berupa angka
atau huruf yang mencerminkan hasil yang dicapai dalam usaha menguasai
kecakapan jasmani ataupun rohani dengan jalan mengamalkan materi
pelajaran yang telah diperolehnya sehingga kecakapan tersebut menjadi
miliknya dalam periode tertentu.

. AG Sujono ( 1980 : 4 ) memberikan arti prestasi adalah hasil maksimal yang
diperoleh seseorang dari suatu pengukuran. Hutabat EP ( 1995 : 201 )
mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa
terhadap tugas belajar din sekolah atau suatu hasil yang dicapai dalam usaha
belajarnya.

Dalam hal ini Marsudi ( 1978 : 28 ) mengartikan bahwa prestasi belajar
adalah taraf kemampuan aktual yang bersifat terukur yang dapat dicapai
oleh siswa dari apa yang dipelajari dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan,

bakat, minat dan proses belajar mengajat.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Aktivitas  belajar siswa tidak selamanya berlangsung  wajar,
kadangkadanglancar dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat

menangkap
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Apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa sulit untuk dipahami. Dalam
halsemangat pun kadang-kadang tinggi dan kadang-kadang sulit untuk bisa
berkosentrasi dalam belajar. Demikian kenyataan yang sering kita jumpai
pada setiap siswa dalam kehidupannya sehari-hari di dalam aktivitas belajar
mengajar. Setiap siswa memang tidak ada yang sama, perbedaan individual
inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa,
sehingga menyebabkan perbedaan dalam prestasi belajar. “Prestasi belajar
merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terdapat sejumlah
faktor yang saling mempengaruhi, tinggi rendahnya prestasi belajar siswa
tergantung pada faktor-faktor tersebut”. mengenai belajar ada berbagai
faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa di sekolah, secara

garis besarnya dapat dapat dibagi kepada dua bagian, yaitu :

a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), meliputi keadaan kondisi
jasmani (fisiologis), dan kondisi rohani (psikologis)

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa), terdiri dari faktor
lingkungan, baik social dan non social dan faktor instrumental.

Sedangkan menurut Muhibbinsyah, faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :

1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi
jasmani atau rohani siswa
2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan sekitar
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siswa

3. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Adapun yang tergolong faktor internal adalah :

a, Faktor Fisiologis

Keadaan fisik yang sehat dan segar serta kuat akan menguntungkan dan

memberikan hasil belajar yang baik. Tetapi keadaan fisik yang kurang

baik akan berpengaruh pada siswa dalam keadaan belajarnya.

b. Faktor Psikologis

Yang termasuk dalam faktor psikologis adalah intelegensi, perhatian, minat,

motivasi dan bakat yang ada dalam diri siswa.

1. Intelegensi, faktor ini berkaitan dengan Intellegency Question (IQ)
seseorang

2. Perhatian, perhatian yang terarah dengan baik akan menghasilkan
pemahaman dan kemampuan yang mantap.

3. Minat, Kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu.

4. Motivasi, merupakan keadaan internal organisme yang mendorongnya
untuk berbuat sesuatu.

5. Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai

keberhasilan pada masa yag akan datang.
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Adapun yang termasuk golongan faktor eksternal adalah :
a. Faktor Sosial, yang terdiri dari :

1. Lingkungan keluarga

2. Lingkungan sekolah

3. Lingkungan masyarakat

b. Faktor Non Sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non social adalah gedung
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga dan letaknya,
alat alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan
siswa. Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan

belajar siswa.

c. Faktor Pendekatan Belajar

Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi

yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan efisiensi

proses pembelajaran materi tertentu.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa di
sekolahnya sifatnya relative, artinya dapat berubah setiap saat. Hal ini terjadi
karena prestasi belajar siswa sangat berhubuhgan dengan faktor yang
mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut saling berkaitan antara yang satu
dengan yang lainnya. Kelemahan salah satu faktor, akan dapat mempengaruhi

keberhasilan seseorang dalam belajar. Dengan demikian, tinggi rendahnya
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prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah didukung oleh faktor internal

dan eksternal seperti tersebut di atas.

F. Kemandirian

Kemandirian adalah hal atan keadaan dapat berdiri sendiri, tanpa tergantung

kepada orang lain ( kamus umum bahasa Indonesia, 1999 : 858 )

Adapun sikap kemandirian adalah hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa

bergantung pada orang lain. Secord dan Backman menyatakan sikap sebagai

sebuah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran

( kognisi), dan prosesi tindakan (konasi) seseorang terhadap aspek di

sekitarnya. ( Saifudin Azhar,2003:) sikap adalah perbuatan dan

sebagainya yang berdasarkan kepada pendirian, pendapat atau keyakinan

( Kamus besar Bahasa Indonesia, 1989: 838 ).

Beberapa indikator siswa yang mandiri antara lain :

1. mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru tanpa disuruh orang tua

2. mengerjakansendiri tugas yang diberikan guru, setelah di suruh orang tua

3. mengerjakan sendiri tugas yang telah diberikan oleh guru dan apabila
mengalami kesulitan, bertanya kepada orang tua kakah, teman, guru les
Sebaliknya, seorang murid yang ketika mendapatkan tugas dari guru

dalam bentuk pekerjaan rumah ( PR), menunggu jawaban dari temannya.

Atau minta di kerjakan oleh kawannya, atau oleh orang tuanya. Dan apanbila

ternyata tidak ada teman dan orang lain yang mengerjakannya, maka tidak

akan di kerjakannya trugas yang diberikan oleh guru tersebut
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Anak yang memiliki kemandirian mereka memiliki pemikiran yang jelas
mengapa mereka mengerjakan perbuatan tersebut. Mereka tidak selalu
tergantung dan bergantung kepada orang lain. Mempunyai energi dan
semangat karena mereka memiliki motivasi , memiliki ketekunan, belajar
menilai diri sendiri, berfikir positif mampu berkomunikasi secara baik dan
lain lain.

Dalam hal beribadah, seorang anak yang mempunyai kemandirian
beribadah dapat terlihat dari bagaimana sikapnya terhadap waktu waktu
shalat. Mereka akan segera menghentikan aktifitasnya ketika istirahat kedua
(dari bermain, membeli makanan ringan dan melaksanakan kegiatan kegiatan
lainnya ) untuk segera menuju kemasjid dan mempersiapkan diri untuk
melaksanakan shalat dhuhur secara berjamaah. Mereka segera mengambil air
wudhu, masuk kedalam masjid dan duduk secara tertib dan teratur sambil
menunggu gamah di kumandangkan. Demikian juga ketika pada jam istirahat
pertama, para siswa sudah terbiasa melaksanakan shalat dhuha yang
dikerjakan secara berjamaah dan dilanjutkan dengan kultum (kuliah tujuh
menit ) yang dilaksanakan secara berjadwal dan bergilir antara siswa satu
dengan siswa lainnya.

Hal tersebut tentunya tidak akan terlihat pada siswa siswa yang tidak
menpunyai kemandirian didalam beribadah. Ketika waktu waktu shalat tiba.
Mereka dengan santainya akan melaksanakan kegiatannya rutinnya ketika

istirahat pertama dan kedua.dan baru akan melaksanakan shalat dhuha dan
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shalat dhuhur ketika ada guru yang datang dan memerintahkan agar

melaksanakan shalat di sekolah.

G. Kelas unggulan
1. Pengertian Kelas Unggulan

Kelas Unggulan adalah kelas yang diikuti oleh sejumlah siswa yang
unggul dalam tiga ranah penilaian dengan kecerdasan di atas rata-rata yang
dikelompokkan secara khusus. Pengelompokan ini dimaksudkan untuk
membina siswa dalam mengembangkan kecerdasan, kemampuan,
keterampilan, dan potensinya seoptimal mungkin sehingga memilki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terbaik sebagaimana semangat
konsep wawasan keunggulan®

Dari uraian diatas dapatlah di tarik suatu pengertian bahwa kelas unggulan
merupakan kelas yang terdiri dari kelompok para siswa yang telah terpilih
dan terseleksi kemampuan dan keunggulannya untuk selanjutnya dapat di
kembangkan kemampuan dan ketrampilannya dalam rangka mendapatkan
hasil dan kemampuan serta prestasi yang maksimal. Kelas unggulan
merupakan slah satu upaya dalam rangka mencari bibit bibit siswa yang
berprestasi untukdi kembangkan lebih maksimal sebagai bekal

kehiduopannya di kemudian hari

22. Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan,
(Jakarta : Rineka Cipta, 1990), Cet. Ke-3, h. 98-99
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Program kelas unggulan ini diselesaikan dalam waktu 3 tahun, mempunyai
kurikulum tersendiri, menambah penambahan mata pelajaran sesuai
jurusan yang dipilih. Dalam proses belajar siswa kelas unggulan
ditargetkan mencapai ketuntasan belajar di atas kelas reguler. Kelas
unggulan merupakan kelas percontohan yang dapat dilakukan dengan
melibatkan semua Stakeholder sekolah mulai dari orang tua, siswa, guru-
guru, karyawan, lingkungan, pengawas, instansi Diknas dan semua pihak
yang terkait dengan urusan pendidikan.

Sutratinah Tirtonegoro> dalaam bukunya mengatakan Pada dasarnya
bentuk pelaksanaan pendidikan bagi anak yang berprestasi atau di atas
rata-rata (dalam istilah Sutratinah, anak supernormal) dapat dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu:

a. Acceleration (percepatan)

b. Segregation (pengelompokan)

c. Enrichment (pengayaan)

Segregation adalah pengelompokan atau pengasingan, siswa disendirikan
menjadi kelompok khusus semacam Ability Grouping (kelompok

kecakapan). Segregation dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

23. Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Jakarta:

Bina Aksara, 2000), 104
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a. Kelas biasa ditambah dengan kelas khusus. Anak di atas rata-rata
mengikuti secara penuh seluruh kegiatan di sekolahnya setelah itu
mendapat pelajaran tambahan dalam kelas khusus.

b. Mengikuti kelas biasa (regular class) tetapi tidak penuh 100% (hanya +
75 %) ditambah dengan mengikuti kelas khusus (special class), karena
jumlah jam pelajaran, maka anak di atas masih mempunyai waktu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan lain yang dibutuhkan untuk pengembangan
aspek kepribadian, karena jumlah jam belajar yang cukup lama di kelas
khusus, anak di atas rata-rata masih memperoleh kesempatan bersaing
dengan teman sesama di atas rata-rata.

c. Secara penuh anak di atas rata-rata dimasukkan dalam kelas khusus. Ini
berarti guru-guru, kurikulum, metode dan komponen pendidikan yang lain
dilaksanakan secara khusus. Pihak guru dapat dengan mudah melakukan
tugasnya karena murid yang dihadapi mempunyai tingkat kecerdasan yang
sederajat. Pihak murid merasa ada persaingan dengan teman-teman yang
memiliki kemampuan seimbang, sehingga dapat mempercepat pelajaran
sesuai dengan kondisi mental peserta didik.

d. Alternatif terakhir dengan mendirikan sekolah khusus untuk anak di atas
rata-rata agar mereka mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk
mengembangkan diri, karena dapat bersaing dengan anak lain yang juga

sama-sama super dengan segala fasilitas yang diperlukan.24

24, Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Jakarta:
Bina Aksara, 2000), 104
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2. Konsep Dasar Kelas Unggulan

Setelah kita mengetahui sejarah dan pengertian kelas unggulan, ada
baiknya kita mengetahui konsep dasar kelas unggulan sebelum kita
mengetahui tujuan kelas unggulan. Konsep dasar kelas unggulan antara
lain:

a. Setiap anak pada dasarnya memiliki kemampuan, bakat dan minat yang
berbeda, oleh karena itu setiap anak perlu mendapat pelayanan belajar
yang memadai agar kemampuan, bakat dan minat yang dimilikinya dapat
berkembang secara optimal.

b. Anak yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa, apabila
tidak memperoleh pelayanan khusus, akan menimbulkan perilaku negatif
seperti lekas bosan terhadap rutinitas sehari-hari, suka memaksakan
pendapat kepada orang lain, sikap tenggang rasa yang kurang, acuh tak
acuh, dan mudah tersinggung yang pada akhimya akan menghambat
perkembangan dirinya.

c. Pengelompokan siswa yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata ke
dalam kelas khusus, akan memudahkan guru atau pendidik dalam
memberikan pelayanan belajar, sehingga siswa akan memperoleh

kesempatan berkembang lebih cepat.”

25. Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Jakarta:

Bina Aksara, 2000), 104



3. Tujuan Kelas Unggulan

Tujuan kelas unggulan antara lain:

a. Mempersiapkan siswa yang cerdas, beriman, dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memilki budi pekerti yang luhur, memilki
pengetahuan dan keterampilan serta sehat jasmani dan rohani.

b. Memberi kesempatan kepada siswa yang memiliki kecerdasan di atas
rata-rata untuk mendapat pelayanan khusus, sehingga mempercepat
perkembangan bakat dan minat yang dimilikinya.

¢. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih cepat menguasai
ilmu pengetahuan dan keterampilan, sesuai dengan ketentuan
kurikulum

d. Memberikan penghargaan bagi siswa yang berprestasi baik.

e. Mempersiapkan lulusan menjadi siswa unggul dalam ilmu pengetahuan,
budi  pekerti dan  keterampilan sesuai dengan tingkat

perkembangannya.»

4. Ciri-ciri Kelas Unggulan
Kelas Unggulan adalah kelas yang dipersiapkan secara dini untuk
pengembangan kelas yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a. Memiliki sejumlah siswa dengan minat, bakat, kemampuan, dan
kecerdasan yang tinggi.
b. Diasuh oleh sejumlah pembimbing atau guru atau tutor yang profesional

dan handal di bidangnya.
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¢. Melaksanakan kurikulum dengan menekankan pada mata pelajaran

Matematika, IPA, Seni, Olahraga, Bahasa Inggris, dan Ketrampilan

Komputer.

d. Didukung sarana dan prasarana yang memadai, antara lain :

1) Kelas yang nyaman dan representatif.

2) Laboratorium IPA, Bahasa dan Komputer.

3) Ruang Pusat Belajar Sekolah (PBS) multimedia yang dilengkapi

dengan sistem audiovisual yang lengkap.

4) Perpustakaan yang memiliki minimal 2.000 judul buku yang relevan

dan ruang yang cukup luas untuk belajar sendiri.

5) Lapangan olahraga dan atau ruangan yang dapat meningkatkan

kebugaran jasmani dan peningkatan prestasi.

6) Ruang pengembangan minat dan bakat siswa lengkap dengan peralatan

yang dibutuhkan.

7) Suasana belajar dan iinglcungan yang kondusif,

8) Buku belajar, diktat dan bank soal latihan yang menunjang.

9) Waktu belajar lebih banyak.

10) Jumlah siswa di kelas antara 20 s/d 30 orang, sehingga siswa menjadi
lebih efektif.

11) Di dalam kelas dilengkapi dengan alat pembelajaran yang lengkap dan

memadai.?
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Berkaitan dengan siswa kelas ungulan tersebut, Direktorat Pendidikan
Dasar (1996) mengeluarkan berbagai ketentuan diantaranya:

a. Siswa peserta kelas unggulan adalah siswa yang berprestasi di sekolah.
b. Lulus tes kemampuan akademik dan kesehatan (untuk keperluan ini
perlu

disediakan alat seleksi yang telah berstandar).

c. Memilki bakat dan minat serta prestasi yang konsisten melalui rekaman
pengamatan dan tes psikologi.

d. Mendapatkan surat rekomendasi dari kepala sekolah tempat asal siswa
bersekolah.

e. Mendapatkan izin tertulis dari orang tua/wali siswa yang isinya bersedia
patuh mengikuti tata tertib penyelenggaraan kelas unggulan.

f. Bersedia dikembalikan pada kelas (sebelum direkrut atau dipilih masuk

kelas unggulan) apabila pada setiap akhir tahun tidak mampu?®’

26. SMP Ya Bakii. Pengertian Kelas Unggulan. www.ab-intermedia.com

27 Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar dari Sentralisasi
Menuju Desentralisasi, 29
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G. Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Belajar dan kemandirian

beribadah
Motivasi sangat terkait dalam belajar, dengan motivasi inilah siswa
menjadi tekun dalam proses belajar, dengan motivasi juga kualitas hasil
belajar siswa kemungkinan dapat diwujudkan. Siswa yang dalam proses
belajar bidang studi pendidikan agama Islam mempunyai motivasi yang
kuat dan jelas, pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Hal itu disebabkan
karena ada tiga fungsi motivasi yaitu, mendorong manusia untuk berbuat
dan melakukan aktivitas, menentukan arah perbuatannya, serta menyeleksi
perbuatannya. Sehingga perbuatan siswa senantiasa selaras dengan tujuan
belajar yang akan dicapainya. Demikian pula dengan belajar bidang studi
pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah Sampang Cilacap.
Dalam hal proses belajar mengajar termasuk belajar bidang studi
pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah Sampang Cilacap ,
motivasi sangat menetukan prestasi belajar. Bagaimanapun sempurnanya
metode yang digunakan oleh guru, namun jika motivasi belajar siswa
kurang atau tidak ada, maka siswa tidak akan belajar dan akibatnya
prestasi belajarnya pun tidak akan tercapai. Oleh karena itu dapat
dikemukakan ada pengaruh antara motivasi dengan prestasi belajar bidang
studi pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah Sampang ,
schingga apabila motivasi belajar siswa tinggi, akan dapat diharapkan

prestasi belajarnya tinggi, demikian sebaliknya.

38



